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Abstrak

Pengembangan model pembelajaran berbasis mesatua bali sebagai kearifan lokal untuk
pengembangan karakter anak Sekolah Dasar. Masatua Bali masih sangat jarang diperdengarkan
khususnya bagi anak sekolah dasar. Melalui penelitian ini dikembangkan sebuah model
pembelajaran karakter dengan Satua Bali, sebagai materi untuk pengembangan karakter Anak
Sekolah Dasar dan mengintegrasikan Satua Bali sebagai materi model pembelajaran ke dalam
rencana pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran
Karakter Berbasis Satua Bali. Model pembelajaran ini diperuntukan untuk siswa Sekolah Dasar.
model pembelajaran yang efektif untuk pembelarajan dikelas. Adapun tujuan penelitian ini adalah
(1) untuk menghasilkan model pembelajaran karakter berbasis satua bali berkualitas sangat baik,
dan efektif, (2) mengetahui validitas model pembelajaran karakter berbasis satua bali untuk siswa
SD, Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian dan pengembangan (R&D) mengadopsi dari
model Dick and Carey. Rancangan penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: (1)
Penetapan Materi pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai siswa. (2) Analisis
kebutuhan. (3) Pengembangan model pembelajaran. (4) Uji coba model pembelajaran. Dalam
penelitian ini dijelaskankan bagaimana Satua Bali merupakan bagian yang penting dalam
pengembangan karakter pada pendidikan anak usia sekolah dasar. Hasil penelitian ini adalah
berupa model pembelajaran berbasis Satua Bali yang sangat baik, praktis dan efektif.
pengembangan model pembelajaran karakter beberbasis nilai-nilai kearifan lokal budaya Bali .
Berdasarkan data yang telah terkumpul banyak cerita (cerita), legenda, dongeng yang dikumpulkan
yang mengandung nilai-nilai kearifan Bali yang dapat membentuk karakter anak. Pengembangan
Model pembelajaran ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu analisis kebutuhan, Intaks model
pembelajaran, validasi, uji coba lapangan dan hasil analisis data dapat diketahui kualitas model
pembelajaran yang dikembangkan termasuk sangat baik. Aspek model yang direvisi berdasarkan
data yang diperoleh selama uji coba serta masukan dari ahli isi materi, ahli Model, ahli Bahasa, dan
Praktisi selaku pengguna.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Pengembangan Karakter,Nilai-Nilai Budaya, Mesatua Bali

Abstract

Development of learning models based on storytelling in Balinese language as local wisdom for the
character development of elementary school students. Storytelling in Balinese language is still very
rarely played especially for elementary school students. Through this research, a character learning
model is developed with stories in Balinese language, as material for the development of
elementary school students' characters and integrating stories in Balinese language as learning
model material into the learning plan. This study aims to develop a story-based Character learning
model in Balinese language. This learning model is intended for elementary school students.
Effective learning models for classroom learning. The purpose of this study is (1) to produce a



story-based character learning model in Balinese language of very good quality and effective, (2) to
know the validity of a story-based character learning model in Balinese language for elementary
school students. The type of research used, namely research and development (R&D) adopting
from the Dick and Carey model. The design of this study was carried out in several stages, namely:
(1) Determination of learning materials and basic competencies to be achieved by students. (2)
Needs analysis. (3) Development of learning models. (4) Try out the learning model. In this study,
it is explained how stories in Balinese language are an important part in character development in
primary school age education. The results of this study are in the form of a story-based learning
model in Balinese that is very good, practical and effective. Development of character learning
models based on the values of Balinese local wisdom. Based on the data that have been collected
many stories, legends, fables collected that contain the values of Balinese wisdom that can shape
the character of children. The development of this learning model is carried out through several
stages, namely the analysis of needs, the intimacy of the learning model, validation, field trials and
the results of data analysis, it can be seen the quality of the learning model developed is very good.
Aspects of the revised model are based on data obtained during the trial as well as input from
content experts, model experts, linguists, and practitioners as users.

Keywords: Learning Model, Character Development, Cultural Values, Storytelling in Balinese
Language

I. PENDAHULUAN mengembangkan karakter anak. Selama ini
banyak peneliti pendidikan Guru Sekolah
Pendidikan karakter i sekolah Dasar mendapatkan tantangan  dalam

merupakan kebutuhan vital agar generasi
penerus dapat dibekali dengan kemampuan
dasar yang tidak saja mampu menjadikannya
life long learners sebagai salah satu karakter
penting untuk hidup di era informasi yang
bersifat global, tetapi juga mampu berfungsi
dengan peran serta yang positif baik sebagai
pribadi, sebagai anggota keluarga, sebagai
warga negara, maupun warga dunia. Untuk
itu harus dilakukan upaya upaya instrumental
untuk meningkatkan keefektifan proses
pembelajarannya disertai  pengembangan
kultur yang positif. Sekolah dasar menjadi
basis pengembangan karakter pada jenjang
pendidikan formal, oleh karena itu sangat
diperlukan model pendidikan karakter yang
efektif untuk mengeksplorasi bagaimana
model pembelajaran menggunakan mesatua

Bali  sebagai  kearifan  lokal dapat

mengimplementasikan program pembelajaran
untuk membangun kehidupan anak. Dalam
penelitiannya, dinyatakan bahwa anak-anak
perlu dikembangkan pandangan mereka
tentang kenyataan yang ada di dalam
komunitas budaya mereka,

Berdasarkan dari temuan penelitian
tersebut anak-anak semestinya dikenalkan
dengan budaya yang sesuai dengan konteks
lingkungan anak  berkembang, untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
mengkosep-tualisasikan masalah sosial yang
sesuai dengan latar belakang kehidupan
mereka. Selain itu bertujuan agar anak
mendapatkan wawasan tentang kehidupan
yang terjadi di dalam budaya mereka dan
juga pengalaman orang lain. Oleh sebab itu
melalui penelitian ini dikembangkan sebuah

model pembelajaran yang mengintegrasikan



dengan mesatua bali untuk pengembangan
karakter anak. Pembelajaran dimana mesatua
Bali mengandung kehidupan masyarakat Bali
dengan nilai-nilai kearifan lokal menjadi
materi pembelajaran pada Sekolah Dasar.
Melalui integrasi cerita tersebut ke dalam
rencana pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian bahwa pemikiran dan
pikiran tidak dapat dipisahkan dari berbagai
aspek kekuatan masyarakat dan budaya
(Gede Marguna Yasa 2013; | Made Dian
Saputra 2016. Agbenyegaa, Tamakloeb and
Klibthongc, 2017). Hasil pembelajaran dapat
mengenalkan anak pada budaya yaitu melalui
membacakan satua Bali. Anak secara
langsung mendengarkan bahasa tradisional
yang mana anak-anak belum terbiasa
mendengarkan bahasa tersebut di dalam
aktifitas di Sekolah Dasar.

Dalam pengembangan karakter anak
tidaklah merupakan hal yang mudah, akan
tetapi anak perlu ikut berpartisipasi dalam
dialog mengenai moral yang terdapat di
dalam cerita. Melalui berpartisipasi anak
tersebut anak menemukan nilai- nilai moral.
Potensi kapasitas pengetahuan moral tidak
terletak pada kesepakatan mengenai sesuatu
yang ideal, akan tetapi memperkenalkan
kapasitas moral adalah melalui dialog dan
berpartisipasi di dalam kegiatan tersebut.
Karena karakter berhubungan dengan moral
baik dan tidak baik, serta bagaimana anak
menilainya. Tujuan Kkhusus dari penelitian
adalah menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang hal-hal yang baik sehingga anak

mengetahui  dan memahami  (knowing)

domain kognitif tentang mana yang baik dan

salah.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan,
yaitu penelitian dan pengembangan (R&D)
mengadopsi dari model Dick and Carey.
Rancangan penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahapan, vyaitu: (1) Penetapan
Materi pembelajaran dan kompetensi dasar
yang akan dicapai siswa. (2) Analisis
kebutuhan. (3) Pengembangan  model
pembelajaran. (4) Uji  coba  model
pembelajaran.
3. HASIL PENELITIAN
a. Pengembangan
Komponen model pembelajaran pendidikan
karakter berbasis satua Bali mengacu kepada
komponen model yang dikemukakan oleh
Joyce dkk. (2011) yaitu sintaks, sistem sosial,
sistem pendukung, prinsip reaksi, dampak
instruksional dan dampak pengiring adalah
sebagai berikut.
1. Sintak
Sintak Model pembelajaran karakter berbasis
mesatua bali (Modifikasi dari Mulyasa, 2016)

Fase | Indikator Prilaku Guru

1 Menyampaika | 1.Guru menggali

n tujuan dan pengetahuan awal
memotivasi siswa mengenai
siswa dengan materi pelajaran
pengembanga | 2.Guru

n pengetahuan menyampaikan
tujuan dan
kompetensi  yanga

harus dicapai oleh




siswa.

dengan mata

pelajaran yang ada

Menyampaika

siswa diberikan “Satua

Pengembanga
n belajar

mandiri

siswa diminta untuk
menerapkan
pembelajaran yang
dapat melestarikan
kebudayaan lokal,
menumbuhkan nilai-
nilai karakter siswa,
dan sangat berkaitan

dengan materi yang

n  informasi | Bali”, kemudian siswa
berbasis diminta untuk
mesatua Bali membacakan
sekaligus
menghayatinya
Pemberian 1.guru  juga dapat
pemodelan membacakannya dan
siswa menyimaknya.
2.Guru mengajak siswa
melatih  kemampuan
membaca dan
kemampuan
menyimak siswa.
Pengembanga | 1.Siswa dibagi
n belajar | menjadi  beberapa
kelompok kelompok dan

ditugaskan untuk
menyebutkan semua
nama tokoh satua
bali

2.siswa diminta untuk
mendiskusikan
secara berkelompok
mengenai nilai
karakter setiap tokoh
yang ada dalam
satua bali

3.siswa diminta untuk
mendiskusikan
secara berkelompok
mengenai i
hubungan antara

karakter setiap tokoh

ada pada kehidupan
sehari-hari
Refleksi 1.Guru bersama siswa
mereflesikan apa
yang telah dipelajari,
kesulitan yang
dihadapi, dan
persepsi dari sensasi
yang telah
dilakukan.
2.Guru  menjelaskan
tugas lanjutan untuk
melaksanakan
konsep dan ide
selanjutnya.
Evaluasi Guru melakukan
penilaian selama
proses  pembelajaran

secara objektif dan
dilakukan

cara untuk

berbagai

mendapakan hasil
yang benar-benar
mewakili  kompetensi

siswa




Keenam fase ini dituangankan dalam

langkah-langkah kegiatan yaitu:

1) Kegiatan awal yang terdiri atas fase 1 dan
2 di mana guru memberikan salam
pembuka, berdoa, mengecek Kkesiapan
siswa, aperspesi, menyampaikan motivasi
dan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai siswa dan guru menyampaikan
informasi  berkenaan dengan  materi
pelajaran  sebelum melangkah pada
kegiatan inti. Kegiatan ini sebelumnya
sudah ada apersepsi mesatua bali. Guru
membuat kelompok dan mahasiswa
masuk ke dalam kelompok berjumlah 3-5
orang secara merata dan memberikan
tugas yang akan didiskusikan dalam
kelompok.

2) Kegiatan Inti yang terdiri atas fase 3, 4,
dan 5 di mana siswa mengamati model
materi. siswa diberikan “Satua Bali”,
kemudian siswa diminta untuk
mendiskusikan dalam kelompok.
membacakan sekaligus menghayatinya,
Selain itu, guru juga dapat
membacakannya siswa menyimaknya,
siswa diminta untuk mendiskusikan secara
kelompok mengenai nilai karakter setiap
tokoh yang ada dalam cerita dan
mendiskusikan ke dalam materi pelajaran.
guru mempertegas nilai-nilai  karakter
yang ada dalam satua Bali, siswa diminta
menceritakan ~ didepan  kelas  dan
mengkonfrimasikan materi pembelajaran
kedalam satua bali.

3) Kegiatan penutup terdiri atas fase 6 di

mana siswa bersama guru membuat

refleksi atas apa yang telah dipelajari
dalam materi pelajaran ini dan membuat
suatu pernyataan refleksi yang dibagikan
melalui  satua  bali. Guru juga
menyampaikan pertemuan selanjutnya apa
yang perlu diketahui oleh siswa. Guru
dapat meminta siswa menutup proses
pembelajaran dengan doa. Guru yang
mengyampaikan slam kepada siswa.
3.Sistem Sosial
Peran Guru dalam memfasilitasi siswa
dalam pemberian materi dan lembar kerja
siswa (LKS). Guru berinteraksi dengan
siswa. Siswa menggali informasi lebih
mendalam  tentang materi berbasis
multikultural dan kecerdasan emosional.
Suasana kondusif dan menyenangkan terjadi
dalam kelas karena proses peningkatan
kecerdasan emosional berjalan  secara

alamiah, tanpa paksaan.

4. Prinsip Reaksi

a. guru memfasilitasi  siswa dalam
meningkatkan keterampilan
kolaboratif.

b. Siswa mengamati aktivitas dan
perubahan sosial siswa sebagaimana
yang ditampilkan dalam Lembaran
Kerja siswa.

¢. Guru membantu mahasiswa dengan
cara mendampingi jika ada siswa
yang  kesulitan dalam  proses
peningkatan keterampilan
kolaboratif.

d. Guru membantu siswa memperoleh
informasi yang lebih luas tentang

bagaimana meningkatkan



keterampilan  kolaboratif  melalui

model pembelajaran berbasis Satua

Bali
Secara umum beberapa perilaku guru
(prinsip-prinsip reaksi) yang diharapkan
dalam model pembelajaran karakter
Berbasis Mesatua bali adalah sebagai
berikut:

a. Mengarahkan siswa sehingga
dapat mengkonstruksi
pengetahuan dengan
mengoptimalkan kecerdasan yang
dimiliki siswa serta kemampuan
berpikir tingkat tinggi melalui
aktivitas kelompok atau diskusi
kelas. Guru perlu menghindarkan
diri dari adanya kebiasaan transfer
pengetahuan

b. Memberikan  perhatian  pada
penciptaan suasana demokratis
dan membangun interaksi siswa
yang kondusif dan dinamis dalam
kelompok kecil atau kelas.

c. Menyediakan dan  mengelola
sumber-sumber  belajar  yang
realistik dan relevan yang dapat
mendukung siswa
mengoptimalkan kemampuannya.

d. Menekankan

bekerjasama secara kooperatif

pentingnya

dalam kelompok masing masing
untuk mencapai tujuan pada model
pembelajaran, termasuk upaya
meningkatkan keterampilan

kooperatif siswa.

e. Menghargai pendapat siswa dan
mendorong siswa untuk dapat
berpikir kritis dan kreatif.

f. Menempatkan diri sebagai suatu
sumber vyang fleksibel untuk
dapat dimanfaatkan oleh
kelompok siswa. Guru perlu
menghindari ~ keinginan  untuk
memposisikan diri sebagai sumber
utama pengetahuan bagi siswa.
Aktivitas / Kemampuan guru

mengelola pembelajaran adalah
keterampilan guru dalam menerapkan
serangkaian kegiatan pembelajaran yang
direncanakan dalam rencana pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang baik
seyogyanya dapat memberi kemudahan
bagi guru agar dapat mengelola
pembelajaran dengan baik. Indikator yang
digunakan untuk mengungkap kemampuan
guru mengelola pembelajaran didasarkan
pada aktivitas yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran sesuia dengan yang

direncanakan dalam rencana pembelajaran.

. Sistem Pendukung

Dalam pembelajaran dengan menggunakan
model Pembelajaran karakter berbasis satua
bali. ini diperlukan sejumlah bahan dan
media pembelajaran. Untuk setiap pokok
bahasan yang akan dibahas, disiapkan
rencana pembelajaran dan bahan ajar bagi
siswa (baik berupa buku siswa dan
sebagainya), lembar kegiatan siswa (LKS),
perangkat evaluasi, dan media pembelajaran
yang relevan. Indikator indikator perangkat

pembelajaran tersebut dijadikan aspek



aspek dalam penyusunan buku siswa, LKS,
Rencana Pembelajaran dan Tes Hasil

Belajar

5. Dampak Instruksional dan Dampak

Pengiring

Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak intruksional model pembelajaran
karakter berbasis mesatua Bali terdiri atas: a)
aktualisasi diri siswa dalam kelompok
berbasis satua bali; b) kemandirian dalam
belajar di satua bali secara positif dan berbagi
ilmu dan pengalaman; ¢) memotivasi diri
untuk bekerja ~ dan belajar ~ dan
mengembangkan keterampilan kolaboratif
bersama teman kelompok dan teman sebaya
melalui satua bali; d) membina hubungan
dengan orang lain dengan mempraktikkan
pendidikan karakter sesuauntuk mencapai
tujuan  pembelajaran  yaitu  penguatan

karakter.
a. Dampak instruksional

Dampak intruksional model pembelajaran
pendidikan karakter berbasis satua bali

terdiri atas:

a) Aktualisasi  diri  siswa yang
memiliki karakter bangsa dalam
kelompok berbasis satua bali;

b) Kemandirian dalam belajar dalam
mesatua bali secara positif dan
berbagi ilmu dan pengalaman
yang  menunjukkan  karakter
bangsa;

c) Memotivasi diri untuk bekerja dan

belajar dan mengembangkan

keterampilan kolaboratif bersama
teman kelompok dan teman
sebaya melalui mesatua bali yang
mencerminkan karakter bangsa;

d) Membina hubungan dengan orang
lain  yang berbeda  untuk
mencapai tujuan pembelajaran
pendidikan karakter

b.Dampak Pengiring.

Dampak pengiring model
pembelajaran kooperatif berbasis media
sosial adalah:

a) berbagi ilmu pengetahuan melalui kerja
sama, kreativitas dan inovasi dalam
mesatua Bali ;

b) berbagi pengalaman dalam kelompok
dan teman sebaya dengan cara
menggali potensi diri dengan teman
sebaya untuk meningkatkan kerja
keras, kerja sama, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kejujuran;

C) dapat belajar keterampilan-
keterampilan kolaboratif dalam
kelompok. Saling berbagi dalam
kelompok melalui media sosial dan
tatap muka di kelas maupun di luar

kelas.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah berupa model
pembelajaran berbasis Satua Bali yang
sangat  baik, praktis dan  efektif.
pengembangan model pembelajaran karakter
beberbasis nilai-nilai kearifan lokal budaya
Bali . Berdasarkan data yang telah terkumpul

banyak cerita (cerita), legenda, dongeng yang



dikumpulkan yang mengandung nilai-nilai
kearifan Bali yang dapat membentuk karakter
anak. Pengembangan Model pembelajaran
ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu
analisis kebutuhan, Intaks model
pembelajaran, validasi, uji coba lapangan dan
hasil analisis data dapat diketahui kualitas

model pembelajaran yang dikembangkan
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